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Abstract. This study aims to analyze the utilization of Artificial 
Intelligence (AI) in insya’ (Arabic writing composition) learning and its 
effect on improving students’ maharah kitabah (Arabic writing skills). 
The background of this research lies in the persistent challenges faced 
by students in developing Arabic writing competence, including 
limited vocabulary mastery, weak understanding of Arabic sentence 
structures, and the dominance of conventional teacher-centered 
approaches. This study employs a qualitative method with a library 
research (kajian pustaka) approach, analyzing relevant scientific 
literature, journal articles, and prior studies related to AI integration 
in Arabic language learning. The findings reveal three key dimensions: 
first, AI tools such as ChatGPT, Al-Qalam AI, and Natural Language 
Processing (NLP)-based applications have been effectively 
implemented in insya’ learning through features including automatic 
grammar correction, real-time feedback, contextual vocabulary 
suggestions, and translation assistance; second, the use of AI 
significantly improves students’ writing skills by enhancing 
motivation, engagement, and accuracy in applying Arabic linguistic 
rules; third, while AI offers transformative opportunities for adaptive 
and personalized learning, it also presents challenges such as the risk 
of over-reliance on technology and the potential decline in critical 
thinking if usage is not properly managed. This study concludes that 
AI serves not merely as a technical aid, but as a catalyst for more 
effective and innovative Arabic writing instruction in the digital era.  
 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran insya’ serta 

pengaruhnya terhadap peningkatan maharah kitabah bahasa Arab 

peserta didik. Latar belakang penelitian ini berangkat dari 

permasalahan yang masih banyak dihadapi peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan menulis bahasa Arab, meliputi 

keterbatasan penguasaan kosakata, lemahnya pemahaman struktur 

kalimat, dan dominasi pendekatan pembelajaran konvensional yang 

berpusat pada guru. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan kajian pustaka (library research), yakni 

menganalisis berbagai literatur ilmiah, artikel jurnal, dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan integrasi AI dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Hasil penelitian mengungkap tiga dimensi utama: 

pertama, berbagai aplikasi AI seperti ChatGPT, Al-Qalam AI, dan 
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aplikasi berbasis Natural Language Processing (NLP) telah berhasil 

diimplementasikan dalam pembelajaran insya’ melalui fitur koreksi 

tata bahasa otomatis, umpan balik real-time, rekomendasi kosakata 

kontekstual, dan bantuan terjemahan; kedua, penggunaan AI secara 

signifikan meningkatkan keterampilan menulis peserta didik melalui 

peningkatan motivasi, keterlibatan belajar, dan ketepatan penerapan 

kaidah bahasa Arab; ketiga, meskipun AI menawarkan peluang 

pembelajaran adaptif dan personal yang transformatif, 

penggunaannya juga menghadirkan tantangan berupa risiko 

ketergantungan teknologi dan potensi penurunan kemampuan 

berpikir kritis apabila tidak dikelola secara proporsional. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa AI bukan sekadar alat bantu teknis, 

melainkan katalisator pembelajaran insya’ yang lebih efektif dan 

inovatif di era digital.  

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, penguasaan empat maharah 

(keterampilan berbahasa), yaitu maharah al-istima’, maharah al-kalam, 

maharah al-qira’ah, dan maharah al-kitabah menjadi tujuan utama 

pembelajaran. Di antara keempat keterampilan tersebut, maharah kitabah 

dipandang sebagai keterampilan produktif yang paling kompleks karena 

melibatkan kemampuan berpikir, penguasaan tata bahasa, kosakata, struktur 

kalimat, serta kemampuan menuangkan gagasan secara sistematis dalam 

bentuk tulisan. Maharah kitabah tidak hanya menuntut peserta didik 

memahami kaidah nahwu dan sharaf, tetapi juga menuntut kemampuan 

ekspresi bahasa yang baik melalui kegiatan insya’ atau mengarang. Oleh sebab 

itu, pembelajaran insya’ memiliki posisi strategis dalam meningkatkan 

kualitas keterampilan menulis bahasa Arab peserta didik(Rahmat, R et al., 

2025). 

Secara teoritis, pembelajaran insya’ merupakan proses latihan menulis 

yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

mengekspresikan ide, pikiran, pengalaman, maupun argumentasi dalam 

bahasa Arab secara tertulis. Penerapan metode al-insya’ dalam pembelajaran 

bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari pemahaman yang komprehensif 

terhadap unsur-unsur dasar bahasa Arab itu sendiri. Tanpa penguasaan unsur-

unsur tersebut, pembelajaran al-insya’ cenderung menjadi kegiatan mekanis 

yang kurang efektif dalam meningkatkan kompetensi berbahasa peserta didik.  
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Oleh karena itu, kajian terhadap metode al-insya’ serta keterkaitannya 

dengan unsur-unsur dasar pembelajaran bahasa Arab menjadi penting untuk 

dilakukan guna memperoleh gambaran konseptual dan praktis yang lebih 

utuh. Selain itu, pembelajaran bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan 

masih menghadapi sejumlah tantangan, khususnya dalam aspek keterampilan 

produktif, yaitu berbicara dan menulis. Banyak peserta didik yang memiliki 

pemahaman pasif terhadap struktur bahasa Arab, namun mengalami kesulitan 

ketika diminta menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab masih cenderung berorientasi 

pada penguasaan kaidah secara teoritis, belum sepenuhnya diarahkan pada 

penggunaan bahasa secara aktif dan komunikatif(Sidik, 2026). 

Salah satu faktor penyebab lemahnya keterampilan insya’ adalah 

pendekatan pembelajaran yang masih bersifat tradisional dan berorientasi 

pada hafalan. Dalam banyak kasus, pembelajaran bahasa Arab masih 

menekankan penguasaan kaidah tata bahasa secara teoretis tanpa diimbangi 

dengan latihan menulis yang intensif dan berkelanjutan (Hariska, 2025). 

Akibatnya, peserta didik memiliki pengetahuan tentang aturan bahasa, tetapi 

mengalami kesulitan ketika diminta untuk menerapkan aturan tersebut dalam 

bentuk tulisan yang utuh dan bermakna. Selain itu, pembelajaran insya’ sering 

kali dipisahkan dari pembelajaran keterampilan bahasa lainnya, terutama 

qawā‘id dan muṭāla‘ah. Padahal, keterampilan menulis tidak dapat berdiri 

sendiri tanpa dukungan keterampilan membaca dan pemahaman tata bahasa 

yang memadai. Ismail et al. (2024) menegaskan bahwa pembelajaran insya’ 

yang tidak terintegrasi dengan qawā‘id dan muṭāla‘ah cenderung menghasilkan 

tulisan yang lemah secara struktural dan miskin secara makna. Oleh karena 

itu, integrasi antar keterampilan bahasa menjadi salah satu prinsip penting 

dalam pembelajaran insya’(Dicky Herlambang, Zulfida, 2026) 

 Dalam Pembelajaran insya’ dapat dilakukan melalui beberapa 

pendekatan, seperti insya’ muwajjah (mengarang terbimbing) dan insya’ hurr 

(mengarang bebas). Dalam praktiknya, pembelajaran insya’ sering menghadapi 

berbagai kendala, seperti rendahnya penguasaan kosakata, lemahnya 
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pemahaman struktur kalimat bahasa Arab, minimnya motivasi belajar, serta 

kurangnya media pembelajaran yang inovatif. Kondisi tersebut menyebabkan 

kemampuan maharah kitabah peserta didik masih relatif rendah, baik pada 

tingkat madrasah maupun perguruan tinggi(Susanti, 2022).  

Permasalahan tersebut semakin kompleks ketika pembelajaran bahasa 

Arab masih didominasi pendekatan konvensional yang berpusat pada guru 

(teacher-centered learning). Peserta didik pada era saat ini merupakan 

generasi digital (digital natives) yang sangat akrab dengan media visual dan 

audiovisual. Namun demikian, metode pembelajaran bahasa Arab masih 

cenderung bersifat konvensional dan belum memanfaatkan secara optimal 

teknologi digital seperti podcast bahasa Arab, video edukatif, aplikasi 

pembelajaran, maupun platform daring yang dapat memperkaya pengalaman 

belajar peserta didik(Sari et al., 2025). Proses pembelajaran insya’ sering kali 

hanya berfokus pada pemberian tugas menulis tanpa disertai pendampingan 

yang memadai dalam proses pengembangan ide, koreksi kebahasaan, maupun 

evaluasi yang berkelanjutan. Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menyusun kalimat yang benar sesuai kaidah bahasa Arab dan kurang 

percaya diri dalam mengembangkan tulisan mereka. Di sisi lain, 

perkembangan teknologi digital sebenarnya menyediakan berbagai peluang 

baru yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

maharah kitabah, salah satunya melalui pemanfaatan Artificial Intelligence 

(AI)(sitti Kuraedah, 2015). 

AI dalam pembelajaran bahasa memiliki kemampuan untuk membantu 

peserta didik dalam proses penulisan melalui fitur koreksi otomatis, 

rekomendasi kosakata, transliterasi, penerjemahan kontekstual, hingga 

evaluasi tata bahasa secara cepat dan akurat. Teknologi berbasis Natural 

Language Processing (NLP) memungkinkan sistem AI memahami struktur 

bahasa dan memberikan umpan balik secara real-time terhadap kesalahan 

tulisan peserta didik. Dengan demikian, AI berpotensi menjadi media 

pembelajaran inovatif dalam pembelajaran insya’ yang dapat meningkatkan 

efektivitas penguasaan maharah kitabah bahasa Arab(Fitri, 2025). 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi digital dan AI dalam pembelajaran bahasa Arab memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan keterampilan menulis peserta didik. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ikhwanul Habib dkk. mengenai pemanfaatan Quizizz dan 

Al-Qalam AI dalam pembelajaran maharah kitabah menunjukkan bahwa 

penggunaan media berbasis AI mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran serta membantu peserta didik memahami 

kesalahan nahwu secara lebih cepat(Ikhwanul Habib1, Dian Afrilianti2, 2025). 

Selain itu, penelitian Agus Alfaya Arif dkk. mengungkapkan bahwa 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran maharah al-kitabah memberikan 

pengalaman belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan adaptif terhadap 

kebutuhan mahasiswa(Arif et al., 2026). 

Penelitian lain yang dilakukan Moh. Aldi Fitrah dkk. mengenai aplikasi 

Al-Qalam AI dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Arab 

menunjukkan bahwa AI memiliki peluang besar dalam meningkatkan kualitas 

tulisan peserta didik melalui fitur koreksi gramatikal dan pemberian umpan 

balik instan. Namun demikian, penelitian tersebut juga menyoroti adanya 

tantangan berupa ketergantungan peserta didik terhadap teknologi dan 

lemahnya kemampuan berpikir kritis apabila penggunaan AI tidak dikontrol 

secara proporsional(Fitrah et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran 

insya’ serta pengaruhnya terhadap peningkatan maharah kitabah bahasa Arab 

peserta didik. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) 

bagaimana implementasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran insya’ 

bahasa Arab; (2) bagaimana pengaruh pemanfaatan AI terhadap peningkatan 

maharah kitabah peserta didik; dan (3) apa saja peluang dan tantangan 

penggunaan AI dalam pembelajaran insya’ bahasa Arab. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan 

inovasi pembelajaran bahasa Arab berbasis teknologi serta menjadi referensi 
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praktis bagi pendidik dalam mengoptimalkan pembelajaran maharah kitabah 

di era digital. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

kajian pustaka (library research). Kajian pustaka merupakan serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan pengumpulan data literatur, membaca dan 

mencatat, serta mengelola bahan penelitian yang bersumber dari berbagai 

referensi ilmiah. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

membangun kerangka konseptual yang komprehensif mengenai pemanfaatan 

AI dalam pembelajaran insya’ bahasa Arab, bukan untuk menguji hipotesis 

secara empiris di lapangan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan 

sekunder. Sumber data primer meliputi jurnal-jurnal ilmiah terindeks seperti 

Scopus, Google Scholar, dan SINTA yang memuat artikel terkait AI dalam 

pembelajaran bahasa Arab, maharah kitabah, dan insya’, yang diterbitkan 

dalam rentang tahun 2019 hingga 2026. Sumber data sekunder meliputi buku 

teks pendidikan bahasa Arab, prosiding seminar nasional dan internasional, 

serta laporan penelitian yang relevan dengan topik kajian. Pencarian literatur 

dilakukan menggunakan kata kunci seperti “Artificial Intelligence dan 

pembelajaran bahasa Arab”, “AI dan maharah kitabah”, “insya’ dan teknologi 

digital”, serta “NLP dalam pendidikan bahasa Arab”(Swain & Malik, 2025). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu 

mengidentifikasi, mengumpulkan, dan mengklasifikasikan literatur yang 

relevan sesuai dengan topik penelitian. Proses seleksi literatur menggunakan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi mencakup: (1) artikel yang 

membahas pemanfaatan AI atau teknologi digital dalam pembelajaran bahasa 

Arab; (2) artikel yang secara spesifik membahas maharah kitabah atau insya’; 

(3) artikel yang diterbitkan dalam jurnal bereputasi atau prosiding seminar 

ilmiah; (4) artikel yang memiliki relevansi tematik dengan fokus penelitian. 

Sedangkan kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak berhubungan 
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langsung dengan pembelajaran bahasa Arab, serta artikel tanpa metodologi 

yang jelas. 

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) yang 

bersifat deskriptif-analitis. Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara 

sistematis melalui tiga tahap: pertama, reduksi data, yaitu memilah dan 

memilih data yang paling relevan dengan fokus penelitian; kedua, penyajian 

data, yaitu mengorganisasikan data ke dalam tema-tema utama yang 

mencerminkan dimensi kajian; dan ketiga, penarikan kesimpulan berdasarkan 

temuan-temuan yang diperoleh dari analisis literatur. Keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi sumber, yakni membandingkan temuan dari berbagai 

literatur untuk memastikan konsistensi dan validitas informasi yang 

disampaikan. 

 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Implementasi Artificial Intelligence dalam Pembelajaran Insya’ Bahasa 

Arab 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai literatur yang relevan, 

implementasi AI dalam pembelajaran insya’ bahasa Arab dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk aplikasi yang telah 

diterapkan di berbagai institusi pendidikan. Secara umum, AI hadir 

dalam pembelajaran insya’ melalui tiga mekanisme utama, yaitu: (1) 

sebagai alat koreksi dan umpan balik kebahasaan, (2) sebagai asisten 

penulisan interaktif, dan (3) sebagai platform pembelajaran adaptif yang 

mampu menyesuaikan materi dengan kebutuhan individual peserta 

didik(Akhtar et al., 2025). 

Aplikasi Al-Qalam AI merupakan salah satu platform berbasis 

kecerdasan buatan yang dirancang khusus untuk mendukung 

pembelajaran bahasa Arab, termasuk insya’. Platform ini memanfaatkan 

teknologi Natural Language Processing (NLP) untuk menganalisis teks 

Arab yang ditulis oleh peserta didik, mengidentifikasi kesalahan nahwu 

(sintaksis) dan sharaf (morfologi), serta memberikan saran perbaikan 

secara instan. Keunggulan Al-Qalam AI terletak pada kemampuannya 
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memproses teks Arab dengan mempertimbangkan konteks kalimat, 

sehingga koreksi yang diberikan tidak sekadar bersifat mekanis, 

melainkan memperhatikan keutuhan makna dan struktur bahasa 

(Fitrah et al., 2024). Selain itu, Al-Qalam AI juga dilengkapi dengan fitur 

rekomendasi sinonim kosakata Arab yang dapat membantu peserta didik 

memperkaya variasi ekspresi dalam tulisannya. 

ChatGPT dan model-model Large Language Model (LLM) lainnya 

juga telah banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran insya’. 

Penggunaannya mencakup: (a) bantuan dalam pengembangan ide dan 

kerangka tulisan, di mana peserta didik dapat meminta AI untuk 

menghasilkan kerangka karangan berbahasa Arab sesuai tema yang 

ditentukan; (b) koreksi tata bahasa interaktif, di mana peserta didik 

menginput draft tulisan mereka dan menerima penjelasan terperinci 

mengenai kesalahan yang ditemukan; dan (c) latihan insya’ muwajjah, 

yaitu peserta didik diberikan paragraf awal dalam bahasa Arab oleh AI 

dan diminta melanjutkan tulisan secara mandiri. Pemanfaatan model 

bahasa besar ini memberikan fleksibilitas tinggi dalam pembelajaran, 

karena peserta didik dapat berlatih menulis kapan saja dan di mana saja 

tanpa harus menunggu umpan balik dari pendidik(Setyawan et al., 

2025). 

Implementasi AI dalam pembelajaran insya’ juga terlihat melalui 

penggabungan dengan media pembelajaran digital lainnya. Penelitian 

(Ikhwanul Habib1*, Dian Afrilianti2, 2025) menunjukkan bahwa 

integrasi Quizizz dengan Al-Qalam AI dalam pembelajaran maharah 

kitabah berbasis nahwu berhasil menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih gamifikasi dan interaktif. Dalam model ini, peserta didik tidak 

hanya menerima koreksi tata bahasa secara pasif, tetapi juga terlibat 

dalam kuis dan latihan yang dirancang untuk memperkuat penguasaan 

kaidah nahwu yang menjadi dasar penulisan insya’. Pendekatan 

kombinasi ini terbukti meningkatkan keterlibatan mahasiswa secara 
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aktif dalam proses belajar, sekaligus memberikan visualisasi kemajuan 

belajar yang dapat dipantau secara berkala. 

Dari sisi pedagogis, implementasi AI dalam insya’ dapat 

diintegrasikan ke dalam dua model pembelajaran utama. Pertama, 

model blended learning, di mana sesi tatap muka dengan pendidik 

dikombinasikan dengan latihan menulis mandiri menggunakan AI. 

Dalam model ini, pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan peserta didik dalam memanfaatkan AI secara kritis dan 

proporsional. Kedua, model flipped classroom, di mana peserta didik 

berlatih insya’ menggunakan AI di luar kelas, sementara sesi kelas 

digunakan untuk diskusi, refleksi, dan pendalaman materi. Kedua model 

ini membutuhkan kesiapan infrastruktur digital yang memadai, serta 

kompetensi literasi digital yang baik dari pendidik maupun peserta 

didik(Mukmin et al., 2025). 

 

2. Pengaruh Pemanfaatan AI terhadap Peningkatan Maharah Kitabah 

Peserta Didik 

Kajian literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan AI 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

maharah kitabah peserta didik dalam berbagai aspek. Secara garis besar, 

pengaruh positif tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam empat dimensi 

utama, yaitu peningkatan akurasi tata bahasa, pengembangan kosakata, 

peningkatan motivasi dan kepercayaan diri, serta pengembangan 

kemampuan mengorganisasi gagasan dalam tulisan(Noer et al., 2026). 

Pertama, Dalam aspek akurasi tata bahasa, penggunaan AI 

terbukti membantu peserta didik mengurangi kesalahan nahwu dan 

sharaf dalam penulisan insya’. Umpan balik yang diberikan secara real-

time memungkinkan peserta didik segera mengenali dan memperbaiki 

kesalahan struktural pada tulisan mereka. Berbeda dengan koreksi 

konvensional yang diberikan pendidik secara berkala, umpan balik AI 

bersifat langsung dan berulang sehingga memberikan kesempatan 
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latihan yang lebih intensif. Penelitian mengenai pengalaman mahasiswa 

dalam pembelajaran maharah al-kitabah berbantuan AI menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan menyusun kalimat 

yang gramatikal dan kohesif setelah penggunaan platform AI secara 

rutin selama satu semester(Rahman et al., 2025). 

Kedua, pengembangan kosakata, AI berperan sebagai kamus 

interaktif dan kontekstual yang tidak hanya menyediakan padanan 

kata, tetapi juga menjelaskan konteks penggunaan yang tepat. Fitur 

rekomendasi kosakata pada platform AI membantu peserta didik 

memperluas khazanah mufradat mereka secara alami dalam konteks 

penulisan. Hal ini berbeda dengan pembelajaran kosakata konvensional 

yang cenderung bersifat hafalan terlepas dari konteks. Dengan 

demikian, penguasaan kosakata yang diperoleh melalui interaksi dengan 

AI lebih bermakna dan lebih mudah diaplikasikan dalam situasi menulis 

yang sesungguhnya(Tangpijaikul, 2025). 

Ketiga, dari sisi afektif, penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan AI berdampak positif terhadap motivasi dan kepercayaan 

diri peserta didik dalam menulis bahasa Arab. Perasaan “malu” dan 

“takut salah” yang sering menghambat peserta didik dalam 

pembelajaran insya’ konvensional berkurang secara signifikan ketika 

mereka berinteraksi dengan AI. Lingkungan belajar yang tidak 

menghakimi (non-judgmental) yang diciptakan oleh AI mendorong 

peserta didik untuk lebih berani mencoba, bereksperimen dengan 

struktur kalimat baru, dan mengembangkan ekspresi bahasa mereka 

tanpa rasa khawatir dievaluasi negatif oleh orang lain. Kondisi ini 

sejalan dengan teori motivasi intrinsik dalam pembelajaran bahasa, 

yang menekankan pentingnya rasa aman secara psikologis 

(psychological safety) sebagai prasyarat untuk belajar bahasa secara 

efektif (Rahmat, R et al., 2025). 

Keempat, dalam aspek organisasi tulisan, AI membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan menyusun karangan yang kohesif 
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dan koheren. Fitur-fitur seperti pembuatan kerangka tulisan otomatis, 

rekomendasi transisi antarparagraf, serta koreksi terhadap urutan logis 

argumen membantu peserta didik yang masih mengalami kesulitan 

dalam merancang alur tulisan insya’ secara sistematis. Selain itu, AI 

juga mampu memberikan umpan balik terkait kesinambungan ide dan 

struktur paragraf sehingga kualitas organisasi tulisan menjadi lebih 

baik. Secara keseluruhan, kajian literatur menunjukkan bahwa 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran maharah al-kitabah bersifat 

holistik karena mencakup dimensi kognitif, linguistik, dan afektif 

sekaligus. Oleh karena itu, AI dapat dipandang sebagai media 

pembelajaran yang komprehensif dalam konteks pengajaran insya’ 

bahasa Arab(Amelia & Handayani, 2025). 

 

3. Peluang dan Tantangan Penggunaan AI dalam Pembelajaran Insya’ 

Bahasa Arab 

Pemanfaatan AI dalam pembelajaran insya’ membawa berbagai 

peluang strategis yang berpotensi merevolusi pendidikan bahasa Arab. 

Pertama, AI membuka peluang personalisasi pembelajaran yang belum 

pernah ada sebelumnya. Sistem AI mampu mengadaptasi tingkat 

kesulitan latihan menulis, jenis kesalahan yang perlu dikoreksi, serta 

rekomendasi materi pengayaan sesuai dengan profil belajar masing-

masing peserta didik. Hal ini sangat relevan mengingat heterogenitas 

kemampuan peserta didik dalam kelas bahasa Arab yang nyata, di mana 

satu peserta didik mungkin sudah mahir dalam aspek kosakata tetapi 

lemah dalam tata bahasa, sementara yang lain memiliki profil yang 

sebaliknya(Moustafa et al., 2026). 

Kedua, AI menawarkan peluang aksesibilitas pembelajaran 

bahasa Arab yang lebih luas, terutama bagi peserta didik di daerah yang 

kekurangan tenaga pengajar bahasa Arab yang kompeten. Dengan 

kehadiran AI, hambatan geografis dan keterbatasan sumber daya 

manusia dalam pengajaran bahasa Arab dapat diatasi secara parsial. 
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Platform AI yang berbasis web atau aplikasi mobile dapat diakses oleh 

siapa saja, kapan saja, dan di mana saja, sehingga membuka peluang 

demokratisasi pembelajaran bahasa Arab yang selama ini masih 

terkonsentrasi di lembaga pendidikan formal tertentu(Guessoum et al., 

2026; Ahmed, 2025).  

Ketiga, AI membuka peluang evaluasi dan penilaian yang lebih 

objektif dan berbasis data. Sistem AI dapat merekam perkembangan 

kemampuan menulis peserta didik dari waktu ke waktu, 

mengidentifikasi pola kesalahan yang berulang, serta menghasilkan 

laporan kemajuan belajar yang komprehensif. Data-data ini sangat 

berharga bagi pendidik dalam merancang intervensi pedagogis yang tepat 

sasaran. Selain itu, penilaian berbasis AI dapat mengurangi subjektivitas 

yang sering mewarnai evaluasi tulisan dalam pembelajaran bahasa Arab 

konvensional(Oluwatoyin & State, 2026). 

Di sisi lain, pemanfaatan AI dalam pembelajaran insya’ juga 

menghadirkan sejumlah tantangan yang tidak dapat diabaikan. 

Tantangan pertama dan paling krusial adalah risiko ketergantungan 

berlebihan (over-reliance) terhadap teknologi AI. Peserta didik yang 

terlalu bergantung pada koreksi AI berpotensi mengembangkan sikap 

pasif dalam belajar, di mana mereka cenderung menunggu koreksi AI 

alih-alih berusaha mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan secara 

mandiri. Fenomena ini dapat menghambat perkembangan kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar yang merupakan tujuan utama 

pendidikan. secara khusus menyoroti bahwa sebagian mahasiswa yang 

menggunakan Al-Qalam AI menunjukkan kecenderungan untuk 

langsung menerapkan saran AI tanpa benar-benar memahami alasan di 

balik koreksi tersebut, yang berdampak pada lemahnya internalisasi 

kaidah tata bahasa Arab(Supriyadi et al., n.d.). 

Tantangan kedua berkaitan dengan keterbatasan teknologi AI itu 

sendiri dalam memproses bahasa Arab. Bahasa Arab memiliki 

kompleksitas linguistik yang tinggi, termasuk sistem harakat (diakritik 
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vokal), variasi dialek, perbedaan antara bahasa Arab fusha dan amiyah, 

serta kekayaan struktur morfologis yang tidak dimiliki oleh bahasa-

bahasa lain. Sistem NLP untuk bahasa Arab masih terus berkembang 

dan belum mencapai tingkat akurasi yang sempurna, terutama untuk 

teks tanpa harakat dan kalimat-kalimat dengan struktur sintaksis yang 

kompleks. Hal ini berarti bahwa AI masih dapat menghasilkan koreksi 

yang tidak tepat atau bahkan menyesatkan dalam konteks tertentu, yang 

berpotensi membingungkan peserta didik(Nazhifah, 2025). 

Tantangan ketiga adalah kesenjangan digital (digital divide) yang 

masih nyata di banyak lembaga pendidikan Islam di Indonesia. 

Pemanfaatan AI membutuhkan infrastruktur teknologi yang memadai, 

termasuk perangkat keras yang kompatibel, koneksi internet yang stabil, 

serta kemampuan literasi digital dari seluruh pemangku kepentingan 

pendidikan. Di madrasah-madrasah di daerah terpencil, kondisi-kondisi 

tersebut belum selalu terpenuhi, sehingga pemanfaatan AI berpotensi 

memperparah ketimpangan kualitas pembelajaran bahasa Arab antara 

lembaga pendidikan perkotaan dan pedesaan(Jamri & Salehudin, 2025).  

Tantangan keempat menyangkut isu etika dan integritas 

akademik. Kemudahan akses terhadap AI yang mampu menghasilkan 

tulisan bahasa Arab berkualitas membuka potensi penyalahgunaan 

dalam bentuk plagiarisme akademik, di mana peserta didik meminta AI 

untuk langsung menuliskan insya’ mereka tanpa melakukan proses 

belajar yang sesungguhnya. Permasalahan ini memerlukan respons 

kebijakan yang jelas dari institusi pendidikan, termasuk pengembangan 

panduan etika penggunaan AI yang terintegrasi dalam kurikulum 

pembelajaran bahasa Arab(Natal, n.d. 2023). 

 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

penelitian ini menghasilkan tiga simpulan utama. Pertama, implementasi 

Artificial Intelligence dalam pembelajaran insya’ bahasa Arab telah 
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berlangsung melalui berbagai platform dan pendekatan yang beragam, mulai 

dari aplikasi khusus bahasa Arab seperti Al-Qalam AI, hingga model bahasa 

besar seperti ChatGPT, yang kesemuanya memanfaatkan teknologi Natural 

Language Processing untuk membantu peserta didik dalam proses penulisan 

bahasa Arab. Implementasi terbaik terjadi ketika AI diintegrasikan secara 

sistematis ke dalam desain pembelajaran yang terstruktur, baik melalui model 

blended learning maupun flipped classroom, dengan peran aktif pendidik 

sebagai fasilitator yang mengarahkan penggunaan AI secara kritis dan 

bertanggung jawab. 

Kedua, pemanfaatan AI memberikan pengaruh positif yang nyata 

terhadap peningkatan maharah kitabah peserta didik dalam empat dimensi 

utama, yaitu peningkatan akurasi tata bahasa (nahwu dan sharaf), 

pengembangan kosakata yang kontekstual, penguatan motivasi dan 

kepercayaan diri dalam menulis, serta peningkatan kemampuan 

mengorganisasi gagasan menjadi tulisan yang kohesif dan koheren. Umpan 

balik AI yang bersifat instan, tidak menghakimi, dan dapat diulang kapan saja 

menciptakan ekosistem latihan menulis yang lebih intensif dan efektif 

dibandingkan metode konvensional. Dengan demikian, AI tidak sekadar 

menjadi alat bantu teknis, melainkan memiliki potensi transformatif dalam 

merekonstruksi pengalaman belajar maharah kitabah bahasa Arab secara 

menyeluruh. 

Ketiga, pemanfaatan AI dalam pembelajaran insya’ menghadirkan 

berbagai peluang strategis, termasuk personalisasi pembelajaran, aksesibilitas 

yang lebih luas, dan evaluasi berbasis data yang lebih objektif. Namun 

demikian, sejumlah tantangan signifikan juga harus diantisipasi, yakni risiko 

ketergantungan teknologi yang dapat menghambat kemandirian belajar, 

keterbatasan akurasi NLP untuk bahasa Arab yang kompleks, kesenjangan 

digital antar lembaga pendidikan, serta potensi penyalahgunaan AI dalam 

bentuk ketidakjujuran akademik. 
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